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Abstrak. Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang juga sering terjadi gempa bumi, karena wilayahnya terletak 

pada pertemuan dua lempeng tektonik yaitu lempeng Indo-Australia dan lempeng Eurasia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perulangan gempa yang terjadi di Provinsi Sumatera Utara berdasarkan dari b-value serta kaitan b-value dengan magnitudo dan 

frekuensi gempa bumi. Hubungan b-value dengan magnitudo dan frekuensi gempa bumi dianalisis dengan metode likelihood. Data 

gempa bumi diambil dari website USGS, yaitu data dari tahun 1926-2023 yang berjumlah 4242 kejadian gempa bumi dengan 

menggunakan software Z-map. Data tersebut dilakukan cluster sehingga jumlah data menjadi 3033 data dengan magnitudo 3,0 

sampai magnitudo 8,0 dan kedalaman 0-300 km pada koordinat episenter 1º- 4º LU dan 95º-105º BT. Berdasarkan data-data tersebut 

didapatkan b-value = 0,0939+/-0,02 dan a-value = 7,55, a-value (annual) = 5,56 serta nilai Magnitude of Completeness = 4,45 dapat 

menggambarkan tingkat stress yang sedang terjadi, b-value merupakan nilai yang menunjukkan tingkat kerapuhan suatu batuan. 

Dari data yang dihasilkan pada daerah Sumatera Utara, gempa yang sering terjadi adalah pada magnitudo 5,0 dan magnitudo 6,0 

yang hampir meliputi semua daerah Sumatera Utara. Semakin tinggi nilai b pada suatu wilayah, maka akan semakin tua dan rapuh 

batuannya sehingga aktivitas seismik di wilayah tersebut juga akan semakin besar. Nilai b yang rendah itu merupakan daerah yang 

memiliki tingkat stress yang tinggi yang artinya wilayah tersebut memiliki peluang yang tinggi untuk terjadinya gempa-gempa 

besar. 

 

Abstract. North Sumatra Province is one of the provinces where earthquakes often occur because the region is located at the meeting 

point of two tectonic plates, namely the Indo-Australian plate and the Eurasian plate. This research aims to determine the recurrence 

of earthquakes that occur in North Sumatra Province based on the b-value and the relationship between the b-value and the 

magnitude and frequency of earthquakes. The relationship between b-value and earthquake magnitude and frequency was analyzed 

using the likelihood method. Earthquake data was taken from the USGS website, namely data from 1926-2023, totaling 4242 

earthquake events using Z-map software. The data was clustered so that the total data became 3033 data with a magnitude of 3.0  

to 8.0 magnitude and a depth of 0-300 km at epicenter coordinates 1º-4º N and 95º-105º E. Based on these data, b-value = 0.0939 

+/- 0.02 and a-value = 7.55, a-value (annual) = 5.56 and Magnitude of Completeness = 4.45 can describe the level of stress that is 

occurring, b-value is a value that shows the level of brittleness of a rock. From the data produced in the North Sumatra area, the 

earthquakes that frequently occur are at magnitude 5.0 and magnitude 6.0 which almost covers all areas of North Sumatra. The 

higher the b value in an area, the older and brittle the rocks will be, so the seismic activity in that area will also be greater. A low 

b value indicates an area that has a high stress level, which means the area has a high chance of large earthquakes occurring. 

 

Keywords: b-value, earthquakes, likelihood method, North Sumatra, recurrence. 

 
Pendahuluan 

Indonesia merupakan batas pertemuan tiga lempeng 

tektonik besar di dunia yang aktif bergerak, yaitu lempeng 

Eurasia, lempeng Pasifik, dan lempeng Indo-Australia. 

Pertemuan tiga lempeng inilah yang menyebabkan 

Indonesia menjadi daerah yang rawan terhadap bencana 

gempa bumi (Septiani & Pujiastuti, 2021). 

Salah satu wilayah yang memiliki tatanan tektonik 

yang cukup unik adalah Sumatra, dimana Sumatra 

memiliki dua kondisi ge lologi yang dapat me lmpelngaruhi 
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aktivitas selismik dan kondisi te lktonik-nya Sumatra. 

Pelrtama adalah zona subduksi yang melrupakan batas antar 

lelmpelng Indo-Australia yang me lnunjam keldalam 

lelmpelng ELurasia dan yang ke ldua adalah zona se lsar 

Sumatelra yang dikelnal delngan selsar Selmangko atau 

Sumatelran Fault Zonel (SFZ) (Madlazim, 2013). 

Salah satu provinsi di Sumatra yang juga se lring telrjadi 

gelmpa bumi adalah Provinsi Sumate lra Utara, dimana 

Sumatelra Utara telrleltak diantara 1º-4º LU dan 98º-100º 

BT melrupakan provinsi yang melmiliki zona selsar 

Selmangko. Pelngaruh elnelrgi yang dilelpaskan selsar 

Selmangko inilah yang dapat me lngakibatkan gelmpa bumi. 

Jika gelmpa bumi dalam magnitudo be lsar telrjadi di dasar 

laut, maka dapat me lnimbulkan potelnsi tsunami (Yustina 

Kurniawati, 2015). 

 

 
Gambar 1. Pelta Pelrgelrakan Lelmpelng Sumatra 

(HandokoE Lxplorel, 2012) 

 

Sumatelra Utara telrdiri dari selgmeln gelmpa telktonik 

aktif yang telrleltak di selgmeln Toru, Angkola se lrta 

Barumun, dari Kabupate ln Tapanuli Utara hingga Padang 

Lawas selrta Madinah. Ruas Toru telrleltak pada 95º55’ BT-

99º30’ BT dan 1º15’ N-1º15’ LU delngan panjang ruas 95 

km dan keldalaman 20 km. Ruas Angkola se lcara gelografis 

telrleltak pada koordinat 99º BT – 100º BT dan 0º15’ N – 

1º35’ N delngan panjang se lgmeln 160 km dan ke ldalaman 

20 km delngan potelnsi gelmpa maksimum selbelsar 7,5 dan 

kelcelpatan pelrpindahan 19 mm/tahun. Seldangkan ruas 

Barumun telrleltak di koordinat 99º30’ BT-100º30’ EL selrta 

0º15’N delngan panjang ruas 125 km dan ke ldalaman 20 

km, intelnsitas maksimum selbelsar 7,1 delngan kelcelpatan 

pelrpindahan 4 mm/tahun (Panggabelan, elt al., 2023) 

 
Gambar 2. Pelta Patahan Sumatelra Utara   (Warastri,2018). 

 

(Lubis elt al., 2022), melnyatakan bahwa se lbagian belsar 

titik gelmpa di Sumatelra Utara belrada di darat. Ke lgelmpaan 

yang telrjadi diakibatkan karena pelrgelrakan dua lelmpelng 

telktonik yaitu le lmpelng Indo-Australia dan le lmpelng 

E Lurasia, selrta pelrgelrakan selsar lokal yang dikelnal delngan 

selsar Toru, Angkola, dan Barumun. 

Belrdasarkan aktivitas selismik yang telrjadi di Sumatelra 

Utara, maka dilakukan pe lnellitian yang belrtujuan untuk 

mellihat pelrulangan gelmpa di Sumatelra Utara belrdasarkan 

b-valuel delngan data gelmpa pelriodel tahun 1926-2023 

delngan melngambil data yang ada di USGS untuk wilayah 

Sumatelra Utara dari magnitudo 3,0 sampai 8,0 yang 

dirasakan dan te lrselbar di wilayah Sumate lra Utara.  

Selismitas di suatu daelrah melrupakan ukuran untuk 

melmbandingkan aktivitas se lismik antara satu dae lrah 

delngan daelrah lain. Parame ltelr-parameltelr selismitas 

melrupakan harga nume lrik yang dapat digunakan se lbagai 

ukuran tingkat kelgelmpaan suatu dae lrah. Parameltelr 

selismitas telrdiri dari kelaktifan selismik (a-valuel) dan 

tingkat kelrapuhan batuan (b-valuel) (Harlianto & Farid, 

2018). B-valuel elrat selkali kaitannya de lngan keladaan 

telktonik daelrah yang seldang diamati, dimana b-valuel 

belrvariasi selcara sistelmatis dan dipelrkirakan nilainya 

belrkisar selkitar 1,0 (Schorlelmmelr, & Wyss, 2004). 

Seltellah adanya informasi me lngelnai tingkat selismitas 

di Sumatelra Utara, masyarakat maupun pe lmelrintah harus 

sellalu sigap dan waspada apabila be lncana kelmbali 

mellanda. Maka pe lrlu dilakukan upaya mitigasi pra 

belncana dan se ltellah belncana gelmpa bumi telrjadi untuk 

melnghindari dampak buruk yang akan te lrjadi (Amalia & 

Madlazim, 2016) 

Upaya mitigasi belncana gelmpa bumi yang akan 

dilakukan adalah delngan melngeltahui tingkat strelss batuan 

Sumatelra Utara selrta melmpreldiksi gelmpa bumi yang akan 

datang. Delngan mellakukan pelndelkatan statistik 

melnggunakan b-valuel delngan formula dari pe lrsamaan 

Guttelnbelrg-Richtelr (1994) melnggunakan fungsi 

likellihood dapat dilakukan untuk me lnganalisis dan 

melmpreldiksi gelmpa bumi yang akan datang, se lhingga b-

valuel dapat digunakan se lbagai prelcursor gelmpa bumi 
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(Madlazim, 2013) Delngan melnggunakan fungsi 

likellihood selbagai belrikut: 

      a = log N + log (b ln 10) + M0b  (1) 

Meltodel untuk melnghitung pelriodel ulang gelmpa bumi 

adalah delngan melnggunakan Meltodel Lelast Squarel, 

Meltodel Likellihood dan selbagainya (Yuliza, 2017). 

Meltodel Likellihood belrtujuan untuk melndapatkan elstimasi 

parameltelr delngan cara melmaksimumkan fungsi 

likellihood. Delngan meltodel ini dapat dikeltahui tingkat 

kelaktifan gelmpa bumi (a-value dan b-value) belrdasarkan 

pelrsamaan Guttelnbelrg-Richtelr, indelks selismitas, tingkat 

relsiko gelmpa dan probabilitas dan pe lriodel ulang gelmpa 

untuk pelriodel telrtelntu pada suatu dae lrah selcara 

kuantitatif. Kellelbihan dari meltodel ini adalah dalam 

melnghitung selcara statistik nilai parame ltelr kelaktifan 

gelmpa bumi, kellas intelrval magnitudonya dapat diatur 

guna untuk me lnghindari kelkosongan magnitudo pada 

kellas intelrval telrtelntu (Budiman, 2011). 

 

Meltodologi 

Pelnellitian ini melnggunakan data ge lmpa bumi yang 

diambil dari katalog USGS wilayah Provinsi Sumte lra 

Utara pelriodel 1926-2023, melliputi batas 1º-4º LU dan 98º-

100º BT. Data ge lmpa bumi yang diambil dari katalog 

USGS belrjumlah 4272 melrupakan data ge lmpa bumi 

Sumatelra Utara delngan magnitudo te lrkelcil 3,0 dan 

magnitudo terbesar 8,6, delngan keldalaman 10 km – 332,5 

km, resolusi 30m x 30m dalam bentuk grid. Seltellah 

dilakukan delklustelr katalog jumlahnya melnjadi 3033 

gelmpa bumi. Delclustelring pelrlu dilakukan untuk 

melndapatkan gelmpa utama dan melngilangkan pelngaruh 

aftelrshok selhingga didapatkan gelmpa bumi yang 

indelpelndelnt. Pelngolahan data dilakukan de lngan 

melnggunakan software l matlab Z-map (Wiemer, 2001).  

Dalam pelngolahan data dilakukan dalam be lbelrapa 

langkah sistelmatis selbagai belrikut: 

1. Studi litelratur delngan melnellaah pustaka yang 

belrhubungan dan melndukung pelnellitian ini. 

2. Melngumpulkan data ke ljadian gelmpa delngan 

jumlah data gelmpa bumi kelselluruhan yang telrjadi 

di Sumatelra Utara pada tahun 1926-2023 yang 

diambil dari katalog USGS. 

3. Mellakukan sellelksi data dan pe lnyelragaman 

magnitudo (Mw) dan delklustelr katalog delngan 

pelrsamaan belrikut: 

Mw = 1,0107mb + 0,0801  (2) 

Untuk relntang magnitudo 3,7≤mb≤8,2  

Mw = 0,6016Ms + 2,476  (3) 

Untuk relntang magnitudo 2,8≤Ms≤6,1 

Mw = 0,9239Ms + 0,5671  (4) 

Untuk relntang magnitudo 6,2≤Ms≤8,7 (Pusgeln, 

2017)  

4. Pelrhitungan a-valuel dan b-valuel, pelriodel ulang 

melnggunakan software l Zmap 6.0 (Wiemer, 

2001).  

Tahapan pelngolahan data se lcara garis belsar 

selpelrti Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram alir pelngolahan data gelmpa 

 

Hasil Pelnellitian 

Belrdasarkan hasil olahan data me llalui softwarel ZMAP 6,0 

delngan melmeltakan selbaran gelmpa bumi dan 

pelrulangannya belrdasarkan b-valuel dari tahun 1926-2023 

wilayah Sumatelra Utara dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Mapping Selbaran Gelmpa di Sumatelra Utara    

1926-2023. 

 

Gambar 4 melrupakan hasil dari pelta selbaran gelmpa 

bumi di Sumatelra Utara seltellah di clustelrs selhingga 

didapatkan gelmpa utama saja dari 4272 se lbaran gelmpa 

yang telrjadi namun, seltellah dihilangkan ge lmpa awal dan 

susulan selhingga didapatkan ge lmpa utama (clustelrs) 

selbaran gelmpa yang telrjadi melnjadi 3033 gelmpa. Gambar 

4 melnunjukkan bahwa provinsi Sumate lra Utara tellah 

telrjadi gelmpa bumi hingga ribuan kali yang te lrselbar 

melrata diselluruh wilayah Sumate lra Utara baik dari gelmpa 

kelcil, seldang, hingga belsar yang melmicu kelrusakan 

delngan variasi keldalaman dan magnitudo yang belrbelda-

belda. 

Kelnaikan total kelselluruhan gelmpa bumi sellama 

belbelrapa pelriodel ditunjukkan olelh Gambar 5. Delngan 

mellihat hasil dari grafik yang ada pada Gambar 5 

pelrkelmbangan jumlah elpiselntelr dari pelriodel kel pelriodel 

dapat ditelntukan analisis kelcelndelrungan keljadian gelmpa 

bumi. Dapat dilihat bahwa ke ljadian gelmpa bumi dari 

tahun kel tahun selmakin melningkat. Pada tahun 1980 

gelmpa bumi melngalami kelnaikan yang sangat drastis 

sampai kel tahun 2023 dibandingkan pada tahun 

selbellumnya. Hal ini diduga dise lbabkan akibat prose ls 

pelncapaian kelselimbangan strelss yang dialami olelh 

lelmpelng dibawah pe lrmukaan, selhingga telrus melnelrus 

telrjadi gelmpa bumi susulan hingga te lrjadi kelseltimbangan 

strelss batuan.  

Distribusi katalog ge lmpa bumi melngelnai hubungan 

magnitudo delngan jumlah gelmpa yang telrjadi dalam 

relntang waktu yang dite lntukan melnggambarkan distribusi 

frelkuelnsi-magnitudo. Untuk me lnelntukan nilai a-valuel dan 

b-valuel dibutuhkan parame ltelr magnitudel compleltelns 

(Mc). Dapat dilihat pada Gambar 6 dike ltahui nilai Mc dari 

katalog adalah 4.6 MLv. Hal ini melnunjukkan bahwa 

katalog yang digunakan melrelkam delngan sangat baik 

keljadian gelmpa yang telrjadi delngan magnitudo telrkelcil 

4.6 MLv di wilayah Sumate lra Utara. Dari distribusi 

frelkuelnsi-magnitudo dipelrolah nilai parame ltelr 

kelgelmpaan selcara umum, nilai a-valuel yaitu 7,55 delngan 

a-valuel (annual) yaitu 5,56, se ldangkan b-valuel yaitu 0,939 

+/- 0,02. 

 

 
Gambar 5. Frelkuelnsi kumulatif ke ljadian gelmpa bumi dari 

tahun 1926-2023. 

 

 
 

Gambar 6. Distribusi kelgelmpaan frelquelnsi-magnitudo provinsi 

Sumatelra Utara 

 

Dari Gambar 6 de lngan melnggunakan me ltodel 

maximum likellihood dipelrolelh parameltelr selismitas dapat 

kita lihat bahwa b-valuel 0,939 +/- 0,02, a-valuel 7,55 

delngan nilai rata-rata tahunan 5,56 dan nilai Mc 4,5. A-

valuel melnunjukkan tingkat kelaktifan selismik, dan b-valuel 

melnunjukkan kelmiringan atau gradie ln dari pelrsamaan 

linelar hubungan fre lkuelnsi keljadian gelmpa bumi dan 

magnitudo. A-valuel yaitu 7,55 yang be lrarti wilayah 

Sumatelra Utara melmiliki tingkat kelaktifan gelmpa bumi 

yang tinggi.       

 

 
Gambar 7. Mapping distribusi b-valuel wilayah Sumatelra Utara 
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Gambar 8. Mapping distribusi a-valuel wilayah Sumatelra Utara 

 

(Pangelstika, elt al., 2018), b-valuel melrupakan nilai yang 

melnunjukkan tingkat kelrapuhan suatu batuan. Se lmakin 

tinggi b-valuel pada suatu wilayah, maka akan se lmakin tua 

dan rapuh batuannya se lhingga aktivitas selismik di wilayah 

telrselbut juga akan selmakin belsar. 

Dari Gambar 7, me lmiliki b-valuel belrvariasi yaitu 0,6-

2,0 delngan gradiasi warna biru tua hingga me lrah tua. 

Delngan b-valuel telrelndah pada relntang 0,6-1,4 delngan 

gradiasi warna biru tua hingga hijau, yang dipe lngaruhi 

olelh aktivitas selsar Selmangko selrta celkungan Sumatra 

yang melmiliki struktur pelnyusun batuan de lngan tingkat 

kelrapuhan yang relndah. Seldangkan daelrah delngan tingkat 

kelaktifan selismik seldang hingga tinggi be lrada pada 

relntang nilai 1,5-2,0 delngan gradiasi warna kuning sampai 

melrah tua, yang belrada delkat delngan pantai. De lngan 

variasi b-valuel >1 melnyatakan bahwa Provinsi Sumate lra 

Utara melrupakan wilayah yang me lmiliki tingkat selismitas 

yang tinggi. B-valuel yang relndah itu melrupakan daelrah 

yang melmiliki tingkat strelss yang tinggi yang artinya 

wilayah telrselbut melmiliki pelluang yang tinggi untuk 

telrjadinya gelmpa-gelmpa belsar. 

Pada Gambar 8, se lbaran a-valuel tampak mirip 

delngan selbaran pada b-valuel. Variasi a-valuel belrkisar 

antara 5,0-11,0 delngan gradiasi warna biru tua sampai 

melrah tua. Daelrah delngan tingkat keladaan selismik (a-

valuel annual) relndah hingga seldang belrada pada relntang 

nilai 5,0-8,0 delngan gradiasi warna biru tua hingga hijau, 

yang belrada delkat delngan selsar Selmangko. Seldangkan 

daelrah delngan tingkat ke laktifan selismik seldang hingga 

tinggi belrada pada relntang nilai 8,0-11,0 delngan gradiasi 

warna kuning sampai me lrah tua, yang melrupakan wilayah 

yang delkat delngan pantai. De lngan variasi a-valuel >10 

melnandakan bahwa tingkat aktivitas ge lmpa bumi atau 

wilayah delngan tingkat selismitas yang tinggi (Arimuko, 

2022), a-valuel adalah intelrpreltasi dari logaritmik basis 10 

dari jumlah keljadian gelmpa bumi di wilayah te lrselbut. 

Seldangkan b-valuel adalah gradieln dari grafik hubungan 

antara jumlah ge lmpa bumi telrhadap magnitudonya. 

Selmakin kelcil b-valuel nya maka di wilayah te lrselbut 

jarang gelmpa bumi.  

 

 
Gambar 9. Mapping distribusi delnsitas gelmpa daelrah 

Provinsi Sumatelra Utara 

 

Gambar 9, melnjellaskan bahwa hasil pe lmeltaan delnsias 

gelmpa bumi daelrah Sumatelra Utara selcara kualitatif 

belrkisar antara -2,4 s/d -1,2 log (N/km²) dimana N adalah 

jumlah gelmpa yang telrjadi. Daelrah di selkitar Acelh sampai 

Nias yang belrwarna melrah melmiliki tingkat kelrapatan 

gelmpa bumi yang rellatif lelbih belsar dibandingkan dae lrah 

lainnya. 

 

 
Gambar 10. Mapping pelriodel ulang gelmpa belrmagnitudo 3 

 

 

 
Gambar 11. Mapping pelriodel ulang gelmpa belrmagnitudo 4 

 
Gambar 12. Mapping pelriodel ulang gelmpa belrmagnitudo 5 

 

 



14    Nababan elt al                                                                                                                                                  el-ISSN: 2355-8229 
 

 

 
Gambar 13. Mapping pelriodel ulang gelmpa belrmagnitudo 6 

 

 

 
Gambar 14. Mapping pelriodel ulang gelmpa belrmagnitudo 7 

 

 

 
Gambar 15. Mapping pelriodel ulang gelmpa belrmagnitudo 8 

 

Pada Gambar 10, melnunjukkan bahwa pelriodel ulang 

gelmpa delngan magnitudo 3,0 me lmiliki pelriodel ulang 

pelndelk delngan gradiasi warna biru muda hingga hijau 

muda saja delngan relntang pelriodel ulang 0,8-1,0 tahun 

delngan pelriodel pelndelk untuk selluruh wilayah provinsi 

Sumatelra Utara. Kelmungkinan telrjadinya gelmpa kelmbali 

pada pelriodel pelndelk sangat belrpelngaruh telrhadap a-b 

valuel yang tinggi.  

 Pada Gambar 11, melnunjukkan bahwa pelriodel 

ulang gelmpa delngan magnitudo 4,0 me lmiliki pelriodel 

ulang delngan gradiasi warna biru tua hingga kuning pada 

relntang pelriodel 0,05-0,1 tahun yang te lrmasuk keldalam 

wilayah delngan pelriodel melnelngah.  

Pada Gambar 12, melnunjukkan bahwa pelriodel ulang 

gelmpa delngan magnitudo 5,0 me lmiliki pelriodel ulang 

delngan gradiasi warna biru tua hingga orange l. Delngan 

selbagian wilayah timur ditutupi gradiasi warna kuning dan 

seldikit melrah, pada relntang pelriodel 1-3 tahun yang 

telrmasuk keldalam wilayah delngan pelriodel panjang, karna 

magnitudo 5,0 hampir me lnutupi selluruh wilayah Provinsi 

Sumatelra Utara, namun lelbih banyak di gradiasi warna 

biru dan warna kuning. 

Pada Gambar 13, melnunjukkan bahwa pelriodel ulang 

gelmpa delngan magnitudo 6,0 me lmiliki pelriodel ulang 

delngan gradasi warna biru tua hingga me lrah tua pada 

relntang pelriodel 10-25 tahun yang telrmasuk keldalam 

wilayah delngan pelriodel panjang, sama halnya delngan 

magnitudo 5,0, magnitudo 6,0 ini juga hampir me lnutupi 

selluruh wilayah Provinsi Sumate lra Utara, namun le lbih 

banyak di gradiasi warna biru tua dan hijau muda. 

Pada Gambar 14, melnunjukkan bahwa pelriodel ulang 

gelmpa delngan magnitudo 7,0 me lmiliki pelriodel ulang 

delngan gradiasi biru tua hingga coklat pada re lntang 

pelriodel 30-110 tahun yang te lrmasuk keldalam wilayah 

pelriodel melnelngah yang melnutupi selbagian wilayah 

Provinsi Sumatelra Utara, 

Pada Gambar 15, melnunjukkan bahwa pelriodel ulang 

gelmpa magnitudo 8,0 melmiliki pelriodel ulang delngan 

gradiasi warna biru tua sampe l coklat, namun hanya 

melnutupi seldikit wilayah Provinsi Sumate lra Utara, 

selhingga telrmasuk keldalam wilayah pe lriodel pelndelk 

delngan relntang pelriodel 100-400 tahun. Jika dibandingkan 

delngan pelriodel ulang untuk magnitudo yang sama di 

wilayah yang lelbih celpat. Celpat atau lambatnya pelriodel 

ulang gelmpa di suatu wilayah dipelngaruhi olelh belbelrapa 

faktor diantaranya struktur batuan pe lnyusun selrta b-valuel 

wilayah telrselbut. 

 

 
Gambar 16. Selbaran hiposelntelr gelmpa 

  

Pada Gambar 16, melnunjukkan selbaran hiposelntelr 

gelmpa bumi, jika dilihat dari pe lta selbaran hiposelntelr 

banyak belrada pada keldalaman -50 km. Hal ini diselbabkan 

olelh otomatis pelnelntuan keldalaman gelmpa bumi olelh 

pelrangkat lunak Seliscomp3 yang digunakan BMKG. 

Apabila hasil analisi ke ldalaman tidak telrpusat delngan 

baik, maka pelrangkat Seliscomp3 telrselbut selcara otomatis 

akan melmbuat keldalaman gelmpa bumi telrselbut pada 

keldalaman -50 km atau selring diselbut selbagai fix delpth. 

 

Kelsimpulan 

Daelrah Provinsi Sumate lra Utara melmiliki tingkat 

kelaktifan gelmpa bumi yang tinggi ditinjau dari b-valuel 

yaitu selbelsar 0,939 dan a-valuel selbelsar 7,55 yang 

melnunjukkan korellasi cukup tinggi delngan telrjadinya 

gelmpa belsar selhingga dapat diide lntifikasi bahwa wilayah 

Provinsi Sumatelra Utara melmiliki aktivitas telktonik yang 

relatif tinggi. Fre lkuelnsi gelmpa bumi tergolong rendah, 

sedangkan magnitudo cukup besar, maka b-valuel nya 
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tidak terlalu besar. Sumatera Utara memiliki b-value 

seperti ini menunjukkan bahwa batuan di wilayah 

Sumatera Utara termasuk tua dan rapuh. 

 

Ucapan Telrima Kasih 

Ucapan telrimakasih kelpada seluruh Tim Geofisika dan 

USGS (https://elarthquakel.usgs.gov/elarthquakels/selarch/) 

yang tellah melnyeldiakan aksels data gelmpa bumi. 
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